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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara  garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas ṡ es (dengan titik di atas) ث

 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 
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 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal ẓ ذ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā =    اَ   a =اَ  

 ī =  ايِ ai =  ايَ i =اِ 

 ū =   اوٌ au =   اوَ u =اُ 

 

2. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah مراةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fatimah  فاطمة  

3. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر 
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4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rajulu  الرجل  

 ditulis  as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis  al-qamar  القمر  

 ’ditulis  al-badi  البديع 

 ditulis  al-jalāl  اجلال 

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof 

/’/. 

Contoh : 

 ditulis  umirtu  امرت  

 ditulis  syai’un  شيء  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

PERSEMBAHAN 

Dengan segala puji syukur kepada Allah SWT dan atas dukungan dan doa dari 

orang tercinta, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat 

waktu. Oleh karena itu, dengan rasa bangga dan bahagia saya ucapkan rasa 

syukur dan terimakasih kepada: 

1. Allah SWT, karena hanya atas izin dan karunianya maka skripsi ini 

dapat dibuat dan selesai pada waktunya. 

2. Ayahanda M. Zidni dan Ibunda Wastiyah yang telah memberikan 

dukungan moril maupun materil serta doa yang tiada henti untuk 

kesuksesan saya, karena tiada kata seindah lanjutan doa dan tiada doa 

yang paling khusu’ selain doa yang tercapai dari orang tua. 

3. Untuk Pacar tercinta, Siti Kholilah terimakasih telah menjadi support 

sistem dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4. Semua adik-adik saya yang saya cintai yang selalu memberi doa 

semangat untuk menyelesaikan skripsi ini. 

5. Sahabatku Galang, Amar, Erwin, Hari, Ari, Attabik, Novi, Cici, dan 

Marwa yang telah mensuport saya dalam mengerjakan skripsi dengan 

tepat waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

MOTTO 

Sing penting yakin 

Usaha tidak akan menghianati Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

ABSTRAK 

Mirza M. M, 2024. Analisis Strategi Pengelolaan Dana ZIS untuk 

Mensejahterakan Mustahik melalui Program Pemberdayaan 

Masyarakat Dapoer Ibu Lazis Jateng Al-Ihsan Pekalongan. 

Pembimbing Hanif Ardiansyah, M.M. 

 

Kata Kunci: Strategi Pengelolaan ZIS, Pemberdayaan Masyarakat, 

Dapoer Ibu, Lazis Jateng Al-Ihsan Pekalongan. 

 

 Dapoer Ibu merupakan sebuah Program Pemberdayaan 

Masyarakat LAZIS Jateng Al-Ihsan Pekalongan yang berbentuk usaha 

rumahan cattering yang terletak di Desa Rejosari Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan. Dimana di dalamnya  berisi himpunan para 

mustahik berupa ibu-ibu rumah tangga yang mengelola, serta 

mengembangkan usaha cattering. Usaha ini diberdayakan  oleh Lazis 

Jateng Al-Ihsan dalam merealisasikan program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang mana tujuannya untuk meningkatkan taraf hidup 

ekonomi para mustahik agar terbebas dari belenggu kemiskinan Lazis 

Jateng Al-Ihsan Pekalongan hadir sebagai lembaga yang bertanggung 

jawab untuk menghimpun, mengelola, dan mendistribusikan zakat 

kepada penerima zakat dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang membutuhkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari 

rumusan masalah sebagai berikut (1) Bagaimana strategi pengelolaan 

dana ZIS untuk Program Dapoer Ibu Lazis Jateng Al-Ihsan(2) 

Bagaimana cara mensejahterakan mustahik melalui program 

pemberdayaan masyarakat Dapoer Ibu. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

sistematika penulisan deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan teknik analisis data 

dengan jenis analisis data yaitu dengan analisis model Burhan Bungin 

yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan (1) Hasil penelitian ini 

menunjukkan Lazis Jateng Al-Ihsan Pekalongan dalam mengelola dana 

ZIS untuk pemberdayaan masyarakat Dapoer Ibu. Dari pemberdayaan 

yang dijalankan sudah menerapkan fungsi manajemen POAC dalam 

pengelolaannya dengan dibuktikan pelaksanaan dilapangan. Tahapan 

penerapan fungsi manajemen tersebut dengan meliputi planning, 

organizing, actuating, dan controling. (2) Dalam mensejahterakan 
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mustahik Lazis Jateng Al-Ihsan Pekalongan menerapkan konsep 

pemberdayaan masyarakat berupa: partisipasi, akses informasi, 

penguatan kapasitas, keadilan dan kesetaraan, kemandirian, serta 

keberlanjutan. Dengan menerapkan konsep pemberdayaan masyarakat 

ini dapat menjadikan pelaksanaan program pemberdayaan akan 

menjadi lebih mudah, dan tentunya mereka dapat merasakan hasil dari 

program ini secara berkelanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu hal penting yang wajib 

dilaksanakan oleh umat islam yang mampu berzakat, terdapat 

dalam  rukun islam yang mana kedudukan zakat pada rukun islam 

menemapati kedudukan ketiga setelah syahadat, dan shalat itu 

artinya zakat merupakan hal yang penting dan ditekankan dalam 

ajaran islam. Melihat mengenai sejarah zakat pasti berkaitan pada 

ayat-ayat Al-Qur’an, serta hadist-hadist Nabi SAW yang merujuk 

pada perintah-perintah mengenai zakat ataupun yang memiliki 

makna sama seperti infaq, ataupun shadaqah serta perbuatan 

terpuji lainnya. Terbukti, semenjak zaman Nabi di kota Mekkah, 

agama Islam sudah fokus mengenai masalah sosial untuk 

mengurangi angka kemiskinan. Adapun al-qur’an merumuskan 

tentang kepedulian sosial dengan memberi makan fakir miskin, 

serta memberikan separuh rezeki yang Allah SWT berikan 

kepada kita "memberikan  hak kepada seorang yang meminta-

minta, fakir miskin, orang yang terlantar, serta orang yang sedang 

dalam perjalanan”.1 

Menjalankan suatu kegiatan  atau suatu program tentunya 

harus mengguanakan sebuah strategi pengelolaan untuk 

mempermudah suatu pekerjaan. Strategi merupakan sebuah seni  

mengenai perencanaan yang menggerakan suatu program dari 

sebuah organisasi yang digunakan untuk mematangkan suatu 

progres yang akan dijalankan. Dilihat dari bentuk umum strategi 

berarti cara mengelola suatu organisasi strategi sendiri juga bisa 

diartikan sebuah pola mendasar dari sasaran yang direncanakan 

hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengaplikasikan 

suatu rencana yang telah ditetapkan yang kemudian dilaksanakan 

 
1 Hamka, “Panduan Zakat Praktis”. ( Jakarta: Kementrian  Agama Rebuplik 

Indonesia, 2013), hal. 1. 
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menjadi kegiatan nyata yang dijalankan oleh seluruh jajaran 

organisasi agar bisa mencapai tujuan yang di inginkan.2 

Pengelolaan dijadikan sebagai acuan dalam menjalankan 

suatu perkerjaan pengelolaan merupakan suatu proses kegiatan 

yang bertujuan merubah sesuatu menjadi lebih baik, pengelolaan 

zakat berarti perencaan, mengordinir, pelaksaan, serta 

melaksanakan pendayagunaan dana zakat, dengan berdasarkan 

syariat Islam  agar bisa bermanfaat untuk kehidupan mustahik. 

Pengelolaan zakat juga dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil 

Zakat Nasional) dan LAZ (Lembaga Amil Zakat), BAZNAS 

mengelola zakat dengan lingkup skala secara Nasional, 

sedangkan LAZ sendiri dibentuk oleh masyarakat yang bertujuan 

untuk menghimpun dana Zakat yang kemudian di distribusikan 

untuk pendayagunaan baik di bidang ekonomi, pendidikan sosial, 

ataupun keagamaan. Pengeloaan  juga  bisa diartikan sebuah ilmu 

manajemen yang tujuannya untuk menjadikan sesuatu yang 

belum tersusun secara teratur menjadi lebih tertata sehingga lebih 

mudah dalam mengimplementasikan apa yang telah 

direncanakan. 3 

Manusia memiliki tingkat kesejahteraan hidup yang 

berbeda-beda baik individu maupun kelompok, seseorang yang 

mempunyai kecukupan dalam perekonomian maka sesesorang itu 

tergolong orang yang mampu atau bisa dikatakan keluar dari garis 

kemiskinan.4 Kemiskinan merupakan masalah yang serius dan 

sangat sulit diatasi karena kemiskinan bersifat kompleks namun 

bukan berarti tidak bisa diupayakan, maka dari itu diperlukan 

program pemberdayaan agar masyarakat yang taraf hidupnya 

kurang bisa menjadi lebih baik. Pemberdayaan secara umum 

berarti suatu usaha membangun, atau membangkitkan 

 
2 Siti Aminah Chaniago, “Perumusan Manajemen Strategi Pemberdayaan  

Zakat”,  (Jurnal Hukum Islam Volume 12, No.1, 2014), hal. 87. 
3 Umrotul Khasanah, “Manajemen Akat Modern Instrumen Perbedayaan 

Ekonomi Umat”. (Malang: UIN-MALIKI), hal. 38. 
4 Reza Attabiurrobbi Annur, “ Faktor-faktor yang  Mempengaruhi 

Kemiskinan di Kecamatan Jekulo dan Kabupaten Kudus”,  (Jurnal Economics 

Development Analisis, Volume 2. No 4, 2013), hal. 410. 
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kemampuan mengenai keahlian seseorang dalam suatu hal 

dengan cara membimbing, memotivasi serta dengan memberikan 

pelatihan agar bisa bermanfaat dan berguna untuk kehidupan. 

Upaya ini dilakukan dengan tujuan agar keahlian seseorang bisa 

berkembang dan menjadi sebuah tindakan nyata  yang kemudian 

bisa berguna untuk kehidupan sehari-hari.5 

Berbagai upaya yang telah dilakukan banyak masyarakat 

Indonesia yang masih mempunyai kehidupan kurang mampu 

terutama orang-orang yang kurang mengenal informasi 

terkhususnya orang tidak bisa menggunakan teknologi internet 

apalagi di era sekarang ini segala sesuatu dapat diakses melaui 

internet. Dengan adanya kemajuan teknologi di zaman sekarang 

ini manusia seharusnya bisa lebih memanfaat untuk memperluas 

pengetahuan serta mensejahterakan kehidupanya. Kesejahteraan 

merupakan salah satu hal diinginkan oleh setiap orang terutama 

yang berada digaris kemiskinan. Dalam mewujudkan suatu 

kesejahteraan LAZ membantu mengelola dana zakat untuk 

memberdayakan masyarakat yang masih belum bisa 

mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Seperti halnya yang dilakukan oleh Lazis Jateng Al-Ihsan dalam 

memberdayakan cattering rumahan (Dapoer Ibu) dengan tujuan 

mengurangi garis kemiskinan masyarakat Desa Rejosari 

Kecamatan Bojong Pekalongan.6 

Dapoer Ibu merupakan sebuah Program Pemberdayaan 

Masyarakat LAZIS Jateng Al-Ihsan Pekalongan yang berbentuk 

usaha rumahan cattering yang terletak di Desa Rejosari 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Dimana di dalamnya  

berisi himpunan para mustahik berupa ibu-ibu rumah tangga yang 

ambisius dalam mengembangkan usaha katering usaha ini 

diberdayakan  oleh Lazis Jateng Al-Ihsan dalam merealisasikan 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang mana 

 
5 Munawar Noor, “Pemberdayaan Masyarakat”, ( Jurnal Ilmiah Civis, 

volume 1, No.2, 2011), hal. 87 . 
6 Agus Suryono. “Kebijakan Publik untuk Kesejahteraan  Rakyat”, (Jurnal 

Ilmiah Ilmu Administrasi ISSN 2085-1162, Volume VI. No 02, 2014), hal. 98. 
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tujuannya untuk meningkatkan taraf hidup ekonomi para 

mustahik agar terbebas dari belenggu kemiskinan. Berdasarkan 

latar belakang di atas peneliti tertarik mengkaji lebih dalam 

mengenai “Strategi Pengelolaan Dana ZIS untuk 

Mensejahterakan Mustahik Melalui Program Pemberdayaan 

Masyarakat Dapoer Ibu Lazis Jateng Al-Ihsan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi pengelolaan dana ZIS untuk Program 

Dapoer Ibu Lazis Jateng Al-Ihsan? 

2. Bagaimana cara mensejahterakan mustahik melalui program 

pemberdayaan masyarakat Dapoer Ibu? 

  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pengeloaan dana ZIS 

yang dilakukan oleh Lazis Jateng Al-Ihsan Pekalongan 

2. Untuk  mengetahui bagaimana cara mensejahterakan  

mustahik yang dilakukan  oleh Lazis Jateng Al-Ihsan 

Pekalongan  melalui program pemberdayaan masyarakat 

Dapor Ibu 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teori 

a. Manfaat teori dalam penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan bagaimana pengaplikasian fungsi-fungsi 

manajemen dalam pengelolaan dana ZIS di Lazis Jateng Al-

Ihsan pekalongan. 

b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai strategi 

pengeloaan Dapoer Ibu Desa Rejosari Kecamatan Bojong 

dalam mengelola dana ZIS yang diberikan oleh Lazis 

Jateng dalam memberdayakan usaha tersebut.  
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2. Manfaat Praktis  

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi 

mahasiswa fakultas ushuludin adab dan dakwah khususnya 

prodi manajemen dakwah. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literature 

pustaka bagi penelitian selanjutnya. 

c) Penelitian ini diharapkan agar peneliti mampu mengetahui 

pengelolaan dana ZIS yang dilakukan Lazis Jateng dalam 

mengembangkan usaha pemberdayaan masyarakat Dapoer 

Ibu Desa Rejosari Kecamatan Bojong. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

A. Zakat, Infaq, dan Shadaqah  

Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

merupakan Lembaga Filantropi yang bergerak untuk 

mengelola sumber daya zakat, infaq, dan shadaqah. 

Lembaga ini bertugas menghimpun dana ZIS yang 

kemudian di salurkan melaui program-program yang 

berupa, Beasiswa Pendidikan, Pemberdayaan masyarakat, 

dan program-program yang lain. 

Zakat menurut bahasa berarti suci, bersih, baik, 

berkah, atau bertambah sesuai dengan artinya belum ada 

orang yang berzakat dan mereka menjadi miskin, artinya 

“bertambah” barang siapa yang suka berzakat maka mereka 

akan ditambah rizki dan disejahterakan. Sedangkan kata 

“suci, bersih, baik” berarti seseoraang yang sering 

mengeluarkan hartanya untuk berzakat pasti hatinya akan 

besih, serta kehidupannya menjadi lebih adem, ayem, 

sejahtera, dan dijauhkan dari sifat tama’ (suka menang 

sediri, kikir pelit).7 

 
7  Mohamad Uda Kasim, “ Zakat Teori, Kutipan dan Agihah”, Publications, 

2004, Hal. 3. 
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Sedangan menurut istilah zakat yaitu suatu ukuran 

harta yang harus dikeluarkan untuk diberikan kepada fakir 

miskin yang wajib menerimanya sesuai dengan syarat yang 

sudah ditentukan oleh ajaran Islam. Sedangkan di dalam 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 mengenai 

pengelolaan zakat, Pasal 1 ayat (2) dijelaskan bahwa setiap 

orang muslim, atau suatu lembaga wajib mengeluarkan 

zakat untuk diberikan kepada orang yang membutuhkan 

atau orang yang berhak menerimanya sesuai ketentuan 

dalam Islam. Seperti yang sudah dijelaskan di dalam Hadis 

yang mana setiap harta yang dimiliki wajib untuk 

memberikan zakat guna untuk menciptakan kepedulian 

sosial dan juga mengentaskan mereka agar tidak terjebak 

dalam kemiskinan secara terus-menerus. 8 

Infaq secara bahasa berarti membelanjakan atau 

membiayai sedangkan menurut istilah artinya 

menggunakan harta untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mulai dari membelanjakan atau untuk biaya hidup sesuai 

dengan kebutuhan. Melihat arti dari infaq sudah jelas infaq 

berbentuk materi saja, hukum infaq sama seperti zakat yaitu 

sunah, mubah, bisa juga haram apabila cara yang digunakan 

untuk memperolehnya tidak sesuai dengan syariat islam.9  

Infaq berbeda dengan zakat, zakat memiliki nisab 

yang harus dicapai dalam satu tahun, sedangkan infaq tidak 

memiliki nisab. Infaq boleh diberikan kepada siapa saja 

yang membutuhkan misalnya pada orang yang sedang 

dalam perjalanan, saudara, fakir miskin, maupun yatim. 

Infaq diberikan tanpa harus melihat jumlahnya melainkan 

berapapun yang diberikan kepada seseorang itu sudah 

termasuk infaq dan sah. 10 

 
8 Adanan Murrah  Nasution, “Pengelolaan Zakat di Indonesia”, (Journal of 

Islamic Social Finance Managemen, Volume 1, Nomor. 2, 2020), hal. 294-295. 
9 Ahmad Atabik, “Manejemen Pengelolaan Zakat yang Efektif di Era 

Kontemporer”, (jurnal ZISWAF , Volume 2, Nomor. 1, 2015), hal. 1-2. 
10 Qurrotul ‘Aini Wara Hastui, “Infaq Tidak Dapat Pungutan Liar”, (jurnal 

ZISWAF, Volume 3, Nomor. 1, 2016), hal. 4. 
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Sedekah berasal dari kata bahasa arab yaitu shidiq, 

shadaqah yang artinya suatu pemberian yang baik dari 

seorang muslim untuk di berikan kepada orang yang 

membutuhkan secara langsung tanpa adanya suatu paksaan 

dengan jumlah yang bebas dan tidak dibatasi oleh waktu. 

Sedekah juga bisa diartikan sebagai pemberian dari 

seseorang yang diberikan secara cuma-cuma tanpa 

mengharap imbalan dengan harapan agar bisa membantu 

sesama dan mendapatkan ridho dari Allah SWT.11 

Sedangkan ZIS merupakan salah satu kegiatan 

menghimpun dana dengan tujuan kegiatan memberikan 

bantuan kepada sesama manusia yang sedang 

membutuhkan guna untuk menciptakan kepedulian sosisal. 

ZIS juga kewajiban seorang muslim yang mampu secara 

materi atau finansial, dengan adanya kepedulian sosial 

melalui Zakat, Infaq, dan shadaqah harapannya bisa  

mengurangi beban seseorang atau bahkan bisa 

mengentaskan kemiskinan melaui pemberdayaan 

masyarakat untuk setiap orang yang memiliki kemampuan 

namun terhalang karena keterbatasan dana yang 

menjadikan mereka tidak bisa menyalurkan skil yang 

dimiliki untuk bisa memenuhi kebutuhan mereka. 

B. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Dana Zakat 

a)  Harta Wajib Zakat Lingkupnya diperluas 

Artinya dalam pengelolaan dana zakat tentunya dapat 

menghasilkan hal positif yang mana dana tersebut dapat 

bermanfaat bagi para mustahik yang membutuhkan untuk 

keberlangsungan hidup mereka. Maka dari itu ketentuan 

membayar zakat sangat di wajibkan dalam ajaran Islam 

terkhusus untuk orang-orang yang mampu. 

b) Memungut harta zakat yang lahir maupun batin 

 
11 Muhammad Nafik HR, “Dampak Shadaqah pada Keberlangsungan 

Usaha”, (jurnal JESTT, Volume 1, Nomor. 3, 2014), hal. 205. 
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Harta yang wajib dikenakan zakat terbagi menjadi 

dua yaitu harta lahir maupun batin. Harta lahir merupakan 

harta yang terlihat dan bisa dihitung misalnya binatang 

ternak serta hasil kebun (biji-bijian), sedangkan harta 

batin yaitu harta yang berbentuk tunai, maupun harta hasil 

perdagangan. 

c) Pendistribusian serta pembagian harta dilakukan secara 

baik 

   Penyaluran dana yang diakukan harus sesuai 

denngan syariat islam berarti harta yang diterima harus 

tepat kepada seseorang yang benar-benar membutuhkan 

dengan beberapa ketentuan atau asnaf. 

d) Berkerja untuk menjalani ajaran Islam yang sempurna 

   Menjalankan kewajiban dengan berzakat tentunya 

dapat meringankan beban masyarakat yang 

membutuhkan. Serta menjadi contoh kepada mereka agar 

tetap bersyukur terhadap apa yang mereka terima 

walaupun jumlah yang diterima hanya sedikit.12 

C. Strategi Pengelolaan  

Strategi artinya suatu kegiatan yang dilakukan dalam 

membuat suatu rencana jangka panjang untuk melakukan 

sesuatu agar berjalan sesuai yang diharapkan. Sedangkan 

Pengelolaan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengendalikan serta memanfaatkan semua  sumber daya yang 

diperlukan pada saat penyelesaian suatu kegiatan kerja 

tertentu.13 Sedangkan menurut Adisasmita menyatakan, 

“Pengelolaan adalah suatu proses manajemen yang perlu 

diperhatikan dalam menjalankan suatu proses kerja mulai dari 

langkah mengatur, mengarahkan suatu pekerjaan 

 
12 Neva Madinatul Amalia, Cindy Cintania Amarta, dan Renaldy Trisna 

Erlangga, “Optimalisasi Dana Zakat dalam Pemberdayaan Masyarakat” ( Jurnal 

Ekonomi, dan Keuangan Perbankan Syariah, Volume 5, Nomor. 2, 2021 ),  hal. 111-

113. 
13 Fory. Naway, M.P.d, “Strategi Pengelolaan Pembelajaran”, (Ideas 

Publishing, Gorontalo 2016), hal. 5-6. 



9 
 

 
 

yang ada di sebuah organisasi agar semua tujuan yang 

diharapkan bisa terlaksana dengan baik. 14 

D. Fungsi Manajemen 

Manajemen merupakan ilmu yang membahas mengeai 

kemampuan seseorang dalam mengelola atau mengatur 

jalannya suatu organisasi. Kegiatan pengelolaan ini dapat 

dilakukan dengan menerapkan fungsi manajemen antara lain 

Planning, Organizing, Actuating, dan Controling.   

a) Planning  

Perencanaan merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan sebuah organisasi dalam menetapkan suatu 

keputusan serta mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam 

sebuah perkerjaan perencanaan menduduki tempat yang 

sangat penting, karena suatu kegiatan tidak akan berjalan 

sesuai yang diharapkan apabila tidak  melaui proses 

perencanaan terlebih dahulu.15 

b) Organizing 

Setelah melakukan kegiatan perencanaan kemudian 

melajutkan dengan kegiatan pengorganisasian yaitu dengan 

menetapkan anggota organisasi sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh setiap individu. Pengorganisasian 

merupakan kegiatan penyusunan struktur organisasi untuk 

menjalankan suatu program sesuai dengan tugas yang 

diperoleh setiap individu dengan tujuan untuk memudahkan 

suatu pekerjaan yang akan nantinya akan dijalankan.16 

Pengorganisasian merupakan suatu proses 

penyusunan atau pembentukan suatu hubungan kerja satu 

orang dengan orang lain sehingga menjadi kesatuan usaha 

 
14 Jadog Bagus Bambang Bayu P, Tumija, “Pengelolaan Objek Wisata Pantai 

oleh Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga dalam  Meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur” ( Jurnal 

Ekonomi dan Keuangan Publik, Volume 9, No. 1, 2022), hal. 27. 
15 George R. Terry, alih bahasa Winardi, “ Asas-asas Manajemen”, ( P.T 

Alumni, Bandung, 2006), hal. 12. 
16  Wibowo, Sampurno, “Pengantar Manajemen Bisnis”, (Poletnik Telkom 

Bandung), Hal 26. 
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untuk menjalankan suatu kegiatan dengan tujuan untuk 

mencapai sesuatu yang sudah ditetapkan. Pengorganisasian 

adalah  suatu kelompok yang sifatnya tertutup maupun 

terbuka untuk pihak luar yang bukan dari anggota 

organisasi, yang diatur atau dijalankan oleh seorang 

pemimpin sehingga semua kegiatan berjalan secara teratur. 

c) Actuating  

Pelaksanaan bertujuan untuk menjalankan suatu 

kegiatan, atau perkejaan yang sebelumnya sudah 

direncanakan, serta sudah dibentuknya tim pelaksana sesuai 

dengan tugasnya masing-masing. Pelaksanaan juga bisa 

diartikan sebuah kegiatan nyata yang dilakukan sebuah 

organisasi dalam mensukseskan suatu program kerja 

dengan melibatkan semua anggota organisasi sesuai dengan 

tugas yang sudah ditentukan. 

d) Controling  

Pengawasan merupakan proses yang dilakukan 

sebuah organisasi setelah berjalannya suatu program kerja 

guna untuk melihat perkembangan suatu kegiatan yang 

sudah dilakukan apakah berkembang atau bahkan menurun, 

sehingga sebuah organisasi bisa mengetahui apa yang harus 

dilakukan agar suatu kegiatan bisa berjalan sesuai 

harapan.17 

E. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu 

kegiatan membimbing, ataupun membina masyarakat yang 

butuh diberdayakan melaui pelatihan, sosialisasi, 

pengembangan kemampuan yang dimiliki seseorang. Kegiatan 

ini menumbuhkan sikap terhadap kepedulian sosial kepada 

masyarakat yang kurang mampu dalam segi pemenuhan 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan arti pemberdayaan secara 

luas sendiri lebih tertuju pada pengertian secara bebas  pilihan 

 
17Fahmi, Andi Herman Jaya, Harnida Wahyuni Adda, “Penerapan Fungsi 

POAC pada Upaya Penurunan Angka Stunting Desa Sibalaya Selatan” ( Jurnal 

MAKREJU,  Volume, 1 Nomor. 2, 2023), hal. 148-150. 
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serta tindakan. Bagi masyarakat yang ekonominya ke bawah, 

kebebasan sangatlah terbatas karena masyarakat tidak mampu 

untuk bersuara, serta ketidak berdayaan dalam menjalin 

hubungan antar pasar dan negara. Dengan adanya 

pemberdayaan masyarakat ini harapannya masyarakat yang 

berada dilapisan bawah bisa terdorong untuk berupaya agar 

bisa keluar dari ketidak berdayaan mereka agar taraf hidupnya 

meningkat. Sedangkan arti dari masyarakat sendiri yaitu 

seseorang yang berada di suatu daerah atau wilayah baik di 

pedesaan, maupun perkotaan yang terdapat di suatu negara dan 

diakui oleh negara tersebut. 

1) Konsep Pemberdayaan masyarakat 

Di dalam pengaplikasian konsep pemberdayaan sering 

kali disamakan dengan pengebangan komunitas yang ada 

didalam masyarakat atau organisasi masyarakat sipil. 

Dalam ranah ini pemberdayaan masyarakat memiliki 

pandangan yang lebih luas.18 Pemberdayaan masyarakat 

dilakukan dengan cara pendekatan partisipatif, atau 

biasanya si pelaku pemberdaya ikut serta dalam proses 

pemberdayaan walaupun tidak sepenuhnya mendampingi 

namun mereka mengadakan pelatihan atau sosialisasi yang 

bertujuan untuk memperlancar program.19 

Dengan pendekatan masyarakat menjadi salah satu 

obyek pemberdayaan dan juga menjadi subyek yang 

mampu menentukan keberhasilan sebuah program dalam 

mengentaskan masalah kemiskinan yang sering terjadi di 

masyarakat. Masyarakat juga diberikan kebebasan dalam 

proses merencanakan serta menentukan pilihanya agar aktif 

di dalam proses pelaksanaan pemberdayaan, mereka juga 

 
18Afriansyah, Afdhal, Annisa Ilmi Faried, Aksal Mursalat, Ahmad Mustanir, 

Iwan Henri Kusnadi, Rusydi Fauzan, Duwi Siswanto, Amruddin, Rina Widiyawati, 

Abdurohim. PT Global Eksekutif Teknologi, “Pemberdayaan Masyarakat”, (Sumatra  

Barat. 2023), hal 5-6. 

 
19Achmad saeful, Sri Ramdhayandi, Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

dalam Islam, (Jurnal SYAR’IE, Vol 3, Februari 2020), hal 3. 
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ikut terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, dan juga menanfaatkan hasil yang di dapat. 

F. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini tentuta penulis tidak terlepas dari 

sumber-sumber penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini 

penulis memperluas wawasan dengan mengambil patokan dari 

sumber penelitian terdahulu yang relevan dengan focus 

penelitian ini. Berikut perbedaan dan persamaan penulis yang 

relevan dengan penelitin ini. 

Penelitian terdahulu yang relevan ini yang pertama, 

yaitu dalam jurnal yang berjudul "Analisis Strategi 

Pengelolaan Zakat untuk Pemberdayaan Masyarakat di Baitul 

Maal Hidayatullah Yogyakarta" yang ditulis oleh Miftahul 

Huda, dan Mu'arrifah tahun 2020. Hasil dari jurnal tersebut 

membahas mengenai cara penghimpunan dana masjid Baitul 

Maal Hidayatullah yang meningkat setiap tahun, serta 

penyaluran untuk pemberdayaan yang masuk di beberapa 

lingkup pendidikan, ekonomi, keagamaan. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah pada jurnal tersebut masjid Baitul Maal 

Hidayatullah tidak fokus pada suatu program dalam 

menggunakan dana zakat melainkan fokus kepada beberapa 

program yang dijalankan, sedangkan penelitian penilis lebih 

fokus kepada satu program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Persamaan dengan penelitian ini adalah pada 

jurnal tersebut membahas mengenai pemberdayaan 

masyarakat untuk pedagang-pedagang kecil dan penelitian ini 

yaitu sama-sama membahas dalam lingkungan pemberdayaan 

masyarakat.20 

 
20 Miftahul Huda, Mu'arrifah "Analisis Strategi Pengelolaan Zakat untuk 

Pemberdayaan Masyarakat di Baitul Maal Hidayatullah”, (Yogyakarta, tahun 2020), 

Hal 17. 
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Kedua, pada jurnal yang berjudul "Peran Organisasi 

Pengelola Zakat dalam Pemberdayaan Masyarakat di 

Kabupaten Banyumas" yang di tulis oleh Lidia Fathaniyah, 

dan Makhrus tahun 2022. Hasil dari jurnal tersebut 

menjelaskan mengenai faktor pendorong dan penghambat 

dalam pengelolaan serta pemberdayaan masyarakat miskin 

dan membahas juga peran lembaga filantropi dalam 

penghimpunan dana yang sudah optimal namun kurang 

optimalnya dalam pendistribusian zakat kepada para mustahik. 

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu lebih fokus pada faktor 

penghambat dan pendorong dalam memberdayakan 

masyarakat miskin serta kurangnya pengoptimalan lembaga 

filantropi dalam penyaluran dana yang didapat. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai 

pengelolaan dana zakat yang dilakukan lembaga filantropi di 

lingkup pemberdayaan masyarakat.21 

Ketiga, pada jurnal yang berjudul "Strategi 

Pemberdayaan Masyarakat Oleh Lembaga Amil Zakat (Studi 

Kasus di IZI Bandar Lampung)" yang ditulis oleh Sudiyo 

tahun 2023. Hasil dari jurnal tersebut menjelaskan mengenai 

pengelolaan dana ZIS yang dilakukan untuk membuat 

beberapa program pemberdayaan yang digerakan oleh Inisiatif 

Zakat Indonesia (IZI) yang salah satunya yaitu memberikan 

fasilitas kesehatan berupa memberikan pelayanan khusus bagi 

pasien sakit baik yang berada di wilayah kota Bandar 

Lampung maupun luar wilayah Bandar Lampung. Perdedaan 

dengan penelitian ini yaitu pendayagunaan dana ZIS dalam 

bidang permberdayaan masyarakat lebih luas baik dibidang 

ekonomi , pendidikan, dan kesehatan, sedangkan penelitian 

penulis lebih fokus kepada satu program yaitu dibidang 

permberdayaan ekonomi masyarakat. Persamaan penelitian ini 

 
21 Lidia Fathaniyah, Makhrus, “Peran Organisasi Pengelola Zakat dalam 

Pemberdayaan Masyarakat di Kabupaten Banyumas",  2022, Hal. 29. 
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adalah sama-sama membahas mengenai pengelolaan dana ZIS 

dalam memberdayakan masyarakat.22 

Keempat, pada jurnal yang berjudul "Manajemen Zakat 

di Indonesia Sebagai Pemberdayaan Ekonomi Umat" yang 

ditulis oleh Dita Afrina tahun 2018. Hasil dari jurnal tersebut 

membahas mengenai efek, atau pengaruh yang besar dalam 

mensejahterakan masyarakat. Serta membahas jika penerapan 

manajemen dilakukan dengan baik maka sangat mungkin jika 

masyarakat akan sejahtera dimana penerapan manajemen yang 

baik dalam pengelolaan dana zakat ada empat antara lain 

penghimpunan, pengelolaan, pendayagunaan, dan 

pendistribusian. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu lebih 

fokus pada pengaruh pemberdayaan ekonomi, sedangkan 

penelitian penulis tidak fokus dengan pengaruh adanya 

pemberdayaan saja melainkan juga membahas mengenai 

strategi pengelolaan ZIS. Persamaan penelitian ini yaitu sama-

sama dalam lingkup pemberdayaan ekonomi masyarakat 

menggiurkan dana ZIS.23 

Terakhir, dalam jurnal yang berjudul “Optimalisasi 

Dana Zakat dalam Pemberdayaan Masyarakat” yang ditulis 

oleh Neva Madinatul Amalia, Cindy Cintania Amarta, dan 

Renaldy Trisna Erlangga tahun 2021. Hasil dari jurnal ini 

membehas mengenai optimalisasi penyaluran zakat untuk 

pemberdayaan ekonomi di lingkup Jawa Tengah yang 

dilakukan oleh Rumah Zakat Indonesia (RZI). Perbedaan 

dengan penelitian ini yaitu mengenai ruang lingkup 

pemberdayaan ekonomi yang luas yaitu di tinggal Provinsi, 

sedangkan penelitian penulis pemberdayaan masyarakat  

hanya di lingkup desa dan tertuju pada suatu organisasi. 

Persamaan penilitian ini yaitu sama-sama membahas 

 
22 Sudiyo, "Strategi Pemberdayaan Masyarakat oleh Lembaga Amil Zakat 

(Studi Kasus di IZI Bandar Lampung)", 2023, Hal 12. 
23 Dita Afrina, “Manajemen Zakat di Indonesia sebagai Pemberdayaan 

Ekonomi Umat", 2018, Hal 6-7. 



15 
 

 
 

mengenai pengelolaan dana zakat untuk pemberdayaan 

masyarakat.24 

G. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan suatu struktur acuan atau 

alur dari sebuah penelitian, berdasarkan kajian teori  atau 

konsep yang digunakan untuk mengorganisir, menganalisis, 

dan memproses informasi. Berdasarkan kajian teori tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan sebuah kegiatan 

pemberdayaan Lazis Jateng tentunya perlu memperhatikan 

beberapa aspek agar kegiatan tersebut dapat menjadikan 

program pemberdayaan masyarakat Dapoer Ibu bisa berjalan 

sesuai harapan serta bisa mensejahterakan organisasi yang 

diberdayakan. 

Lazis jateng Al-Ihsan tampil dan bertanggung jawab 

dalam menghimpun, serta mengelola dana ZIS, kemudian 

mendistribusikan data tersebut untuk kepentingan umat guna 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Mereka juga 

dengan berbagai program, namun peneliti lebih berfokus 

dalam penelitian dalam pemberdayaan masyarakat yang 

berfokus untuk kesejahteraan mustahik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
24 Neva Madinatul Amalia, Cindy Cintania Amarta, dan Renaldy Trisna 

Erlangga,  “Optimalisasi Dana Zakat dalam Pemberdayaan Masyarakat”,  2021, Hal 

32. 



16 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       

 

 

 

 

 

 

  

  Bagan 1.1 Kerangka Berfikir. 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 

lapangan. Dimana peneliti turun langsung ke tempat 

penelitian untuk mengamati situasi yang ada di tempat 

penelitian dan mencari data. Peneliti juga melakukan 

wawancara kepada informan untuk mencari data yang 

berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. Pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang 

menghasilkan berupa deskripsi baik kata-kata maupun lisan 

Dana ZIS 

Lazis Jateng Al-

Ihsan 

Pekalongan 

Dapoer Ibu 

Planning Organizing Actuating Controling 

Mensejahterakan 

Mustahik 
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dari perilaku orang-orang yang diamati.  Sedangkan 

pendekatan ilmu pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi 

adalah upaya mencari data secara psikologi manusia 

terhadap fenomena yang terjadi atau pengalaman perilaku 

manusia melalui penelitian.25 Pada penelitian ini peneliti 

melalukan pendekatan terhadap pihak yang ada di Lazis 

Jateng Al-Ihsan Pekalongan dengan melakukan tanya 

jawab mengenai bagaimana pengelolaan dana ZIS yang 

dilakukan untuk menjalankan usaha pemberdayan 

masyarakat Dapoer Ibu, serta bagaimana Lazis Jateng 

mensejahterakan Mustahik dengan menggunakan dana ZIS 

ini untuk Program Pemberdayaan Masyarakat Dapoer Ibu. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah hasil dari mana data yang kita 

dapatkan dalam menyusun sebuah penelitian.  Pada 

penelitian ini sumber data yang diperoleh ada 2 sumber data 

yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

mana dihasilkan secara langsung oleh peneliti tanpa 

adanya perantara seperti wawancara dengan narasumber 

di lapangan. pada penelitian ini peneliti memperoleh 

data primer melalui dengan peneliti mengamati 

lingkungan lokasi penelitian, serta wawancara terkait 

pembahasan penelitian dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang peneliti sudah siapkan sebelumnya. 

Kemudian peneliti mengamati kegiatan sampai proses 

pemasaran yang dilakukan oleh usaha Pemberdayaan 

Masyarakat Dapoer Ibu yang dilakukan oleh Lazis 

Jateng Al-Ihsan Pekalongan.26 

 
25 Tjipto Subadi, “Metode Penelitian Kualitatif, (Muhammadiyah University 

Press, Surakarta, 2006), hal 9. 
26  Syafrizal Helmi Situmorang, Muslich Lutfi, “Analisis Data untuk Riset 

Manajemen dan Bisnis”,  (Perpustakaan Nasional, Medan, 2014), Hal  3. 
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b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang dihasilkan 

secara tidak langsung atau dapat dikatakan sumber data 

yang praktis karena kita dapat mendapatkan data ini bisa 

didapatkan kapan saja tanpa memerlukan waktu lama 

sebab datanya didapat dari buku, jurnal, majalah, televisi 

dan film. pada penelitian ini peneliti memperoleh data 

sekunder melalui buku, jurnal, berita dari internet, dan 

skripsi yang relevan dengan pembahasan penelitian dan 

sesuai dengan data-data yang diperelukan selain dari 

wawancara narasumber.27  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adanya sumber data primer dan sekunder pada 

penelitian ini diperoleh melalui beberapa cara yaitu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan langkah awal dalam 

melakukan penelitian lapangan. Observasi adalah proses 

pencatatan mengenai data-data dan hal yang dilakukan 

oleh suatu kelompok yang diberdayakan. Pada penelitian 

ini peneliti melakukan observasi ke tempat penelitian 

yaitu dengan mengamati semua yang terjadi 

dilingkungan penelitian. Selain itu, peneliti ikut dalam 

kegiatan para Ibu-ibu yang dilakukan di Dapoer Ibu pada 

saat Lazis Jateng melakukan pengawasan kerja disana. 

Dengan demikian dapat mempermudah peneliti dalam 

memperoleh data penelitian.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah berbicara dengan dua orang 

atau lebih dengan memberikan pertanyaan kepada salah 

satu dengan tujuan untuk memperoleh suatu data. Pada 

penelitian ini peneliti melaksanakan wawancara 

terhadap beberapa narasumber seperti pihak dari Lazis 

 
27 Titin Maryati, Jayanta, Yulnelly, “Peran data Primer pada Pembentukan 

Skema Konseptual yang Faktual” (Jurnal SIMETRIS, Vol 8, No 2, November 2017), 

hal 679. 
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Jateng Al-Ihsan Pekalongan, serta beberapa karyawan 

lain di Lazis Jateng Al-Ihsan Pekalongan. peneliti 

memilih narasumber berdasarkan kemampuan 

narasumber dalam memeberikan data terkait 

pengelolaan dana ZIS  yang dilakukan untuk 

pengembangan usaha Dapoer Ibu serta  cara yang 

dilakukan oleh Lazis Jateng Al-Ihsan dalam 

mensejahterakan program pemberdayaan masyarakat 

Dapoer Ibu.28 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik 

pengumpulan data yang berkaitan mengenai objek 

penelitian khususnya melalui dokumen penting seperti 

foto, peraturan, surat-surat, dan sertifikat penghargaan. 

Pada penelitian ini data yang diperoleh melalui brosur-

brosur, sertifikat penghargaan yang diperoleh Lazis 

Jateng Al-Ihsan Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini peniliti menggunakan analisis data 

berupa: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses analisis data dengan 

cara memilah, pemfokusan, penyederhanaan informasi-

informasi yang muncul di lapangan menjadi data yang 

dibutuhkan oleh peneliti atau data yang berkaitan dengan 

fokus penelitian. Pada penelitian ini peneliti berusaha 

menghimpunkan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi di lapangan kemudian menyederhankan 

lagi menjadi data-data yang sesuai yang dibutuhkan 

 
28 Sudarsono, “Penerapan Metode Penemuan Terbimbing dalam 

Pembelajaran Persegi Panjang”(Jurnal Pendidikan MIPA, Vol 4, No 2, Desember 

2014), hal 6. 
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peniliti terkait Strategi Pengelolaan Dana ZIS yang 

dilakukan untuk mensejahterakan mustahik.29 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses menyusun data-data 

yang telah diseleksi sebelumnya berdasarkan kebutuhan 

obyek penelitian agar nantinya dapat menarik 

kesimpulan. Atau pengambilan tindakan atas data yang 

telah direduksi. Pada penelitian ini peneliti menyajikan 

data-data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di lapangan yang telah direduksi dengan 

sumber penelitian yang berkaitan dengan sumber obyek 

penelitian. 

c. Penerikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah proses dimana 

penulis telah menarik kesimpulan atas data-data yang 

telah direduksi dan disajikan sehingga dapat 

menghasilkan teori baru. 

I. Sistematikan Penulisan 

Pada sistematika penulisan ini, penulis membagi menjadi 5 

bagian pokok pembahasan yaitu: 

Bab 1, Pendahuluan yang terdiri: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penlitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka berpikir, metode penlitian dan sistematika 

penulisan.  

Bab II, Kajian teori yang berisi mengenai penjelasan 

pengertian ZIS, strategi pengelolaan, serta straregi yang 

dilakukan Lazis Jateng dalam mensejahterakan mustahik yaitu 

Dapoer Ibu, agar dapat memajukan program pemberdayaan. 

Bab III, Hasil penelitian yang berisi: gambaran umum 

mengenai sejarah berdirinya Lazis Jateng Al-Ihsan. Strategi 

 
29 Ai Purnamasari, Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan Komunikasi 

Metematis Siswa SMP pada Topik Penyajian Data di Pondok Pesantren”, (Jurnal 

Pendidikan Matematika, vol 1, No 2, Juli 2021), hal. 211. 



21 
 

 
 

pengelolaan ZIS yang dilakukan Lazis Jateng Al-Ihsan dengan 

menerapkan fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, serta pengawasan dalam mengembangkan, serta 

mensejahterakan masyarakat pada program usaha pemberdayaan 

masyarakat Dapoer Ibu desa Rejosari Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan.  

Bab IV, Analisis hasil penelitian: Analisis penerapan fungsi 

manajemen, dan konsep pemberdayaan masyarakat dalam 

mengelola dana ZIS untuk mensejahterakan mustahik melalui 

program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Lazis 

Jateng Al-Ihsan dalam mengembangkan Dapoer Ibu Desa 

Rejosari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Bab V, Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis melalui 

pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi pada sumber primer maupun sekunder. Mengenai 

penerapan fungsi manajemen dalam pengelolaan dana ZIS untuk 

pemberdayaan masyarakat Dapoer Ibu, dan penerapan konsep 

pemberdayaan masyarakat untuk mensejahterakan mustahik 

melalui program pemberdayaan masyarakat Dapoer Ibu yang 

dilakukan oleh Lazis Jateng Al-Ihsan Pekalongan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lazis Jateng Al-Ihsan Pekalongan dalam mengelola dana ZIS 

untuk pemberdayaan masyarakat Dapoer Ibu. Dari 

pemberdayaan yang dijalankan sudah menerapkan fungsi 

manajemen POAC dalam pengelolaannya dengan dibuktikan 

pelaksanaan dilapangan. Tahapan penerapan fungsi manajemen 

tersebut dengan meliputi planning sebagai tahapan awal 

sebelum berjalannya kegiatan pemberdayaan dengan segala 

ketentuan yang sudah ditetapkan, lalu organizing dimana dalam 

pengelolaannya dibentuk terlebih dahulu struktur organisasi 

sehingga nantinya mempermudah jalannya kegiatan 

pemberdayaan, lalu actuating  dalam hal ini Lazis Jateng Al-

Ihsan Pekalongan memberikan bantuan dana, dan keperluan lain 

kepada calon penerima manfaat yang nantinya digunakan untuk 

menjalankan program pemberdayaan, serta mengadakan 

pelatihan yang dilaksanakan satu bulan sekali paling lama 2 

tahun sejak awal berdirinya program pemberdayaan, controlling 

dilakukan dengan pengawasan guna untuk mengawasi 

bagaimana perkembangan program pemberdayaan yang 

dilakukan selama satu minggu sekali dengan datang langsung ke 

tempat lokasi. 

2. Dalam mensejahterakan mustahik Lazis Jateng Al-Ihsan 

Pekalongan menerapkan konsep pemberdayaan masyarakat 

berupa: partisipasi, akses informasi, penguatan kapasitas, 
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keadilan dan kesetaraan, kemandirian, serta keberlanjutan. 

Dengan menerapkan konsep pemberdayaan masyarakat ini 

dapat menjadikan pelaksan program pemberdayaan akan 

menjadi lebih mudah, dan tentunya mereka dapat merasakan 

hasil dari program ini secara berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang didapatkan, 

maka penulis menyampaikan saran yang sekiranya dapat 

bermanfaat bagi pihak terkait atas hasil penelitian ini. Adapun 

saran yang ingin disampaikan penulis yaitu bagi pihak Lazis Jateng 

Al-Ihsan Pekalongan diharapkan dapat menambah kuantitas 

sumberdaya manusia dalam bidang program. Sehingga dapat 

memaksimalkan dalam proses program pemberdayaan masyarakat. 

Penulis juga menyampaikan sedikit saran kepada Dapoer Ibu 

terkait penerapan fungsi manajemen actuating, dalam pemasaran 

produk diperluas dengan menggunakan media sosial, agar produk 

dapat dikenal oleh masyarakat luas. 
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Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 22 Mei 2002 

Agama    : Islam 

Alamat    : Gembong Selatan RT 001 RW 

011, 

      Kecamatan Kedungwuni 

B. Identitas Orang Tua 

Nama Ayah    : Muhammad Zidni 

Pekerjaan    : Buruh 

Nama Ibu    : Wastiyah 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

Agama     : Islam 

Alamat    : Gembong Selatan RT 001 RW 

011, 

      Kecamatan Kedungwuni 

Riwayat Pendidikan 

MIN Kedungwuni   : 2008-2014 

MTsN Buaran Pekalongan : 2014-2017 

MAN Pekalongan  : 2017-2020 

 

 

 

Pekalongan, 22 Mei 2024 

Yang Membuat, 

 

 

 

Moh. Mirza Maulana 

NIM. 3620035 

  

 


